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ABSTRACT

Thepurposeofthisstudywastodeterminetheeffectofowncapitaland

borrowed capitalon profitability.This study used purposive sampling

technique,andanalyzeddatausingmultiplelinearregressionwithIBMSPSS.

The type of data in thisresearch isprimary data obtained through

documentationandquestionnairetechniques,theresultsofthisstudyare

thatthe variable capitalitself doesnothave a significanteffecton

profitability. Meanwhile, loan capital has a significant effect on

profitability.

Keywords:OwnCapital,LoanedCapital,Profitability.

ABSTRAK

Tujuan daripenelitian iniadalah untuk mengetahuipengaruh modal

sendiridan modalpinjaman terhadap profitabilitas,Penelitian ini,

menggunakan teknik purposive sampling, analisa data menggunakan

RegresiLinierberganda denganIBM SPSS.Jenisdatadalam penelitian

yaitudataprimerdiperolehmelaluiteknikdokumentasidanangket,hasil

penelitianiniyaituvariabelmodalsendiritidak berpengaruhsignifikan

terhadap profitabilitas. Sedangkan modal pinjaman berpengaruh
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signifikanterhadapprofitabilitas.

KataKunci:ModalSendiri,ModalPinjaman,Profitabilitas.



3

1.PENDAHULUAN

Krisis yang menimpa Indonesia

pada tahun 1997diawalidengan

krisisnilaitukarrupiah terhadap

dollar As yang mengalamikrisis

ekonomi sehinggah menyebabkan

jatuhnya perekonomian nasional.

Banyaknya para pengusaha dari

berbagaiskalabesarpadaberbagai

sektor industri, jasa dan

perdagangan yang mengalami

kerugian hingga mengalami

kebangkrutan atau terhentinya

aktifitasusaha pada tahun 1998.

Halinimerupakanpelajaranyang

sangat penting untuk kembali

mencermatistrukturyangkuatdan

dapat bertahan dalam situasi

apapun, ketika krisis ekonomi

menerpa dunia otomatis

memperburukkondisiekonomiyang

ada.Namunditengahketerpurukan

perekonomian Usaha Mikro Kecil

dan Menengah (UMKM) dapat

bertahan dan menjadi pemulih

perekonomian ditengah

keterpurukan krisis ekonomi

diberbagaisektorusaha.

Kegiatan UMKM merupakan

salah satu bidang berbagaiusaha

yang dapat berkembang dalam

perekonomian nasional, UMKM

dapatmenjadiwadah yang baik

dalam menciptakan lapangan

pekerjaan dan UMKM memiliki

peranpentingyangmencerminkan

akan kemajuan kesejahteraan

sebagianbesarnegaraberkembang.

UMKM singkatan dariUsaha Mikro

KecildanMenengahyangmemiliki

berbagai sektor ini yang terbagi

menjaditiga jenis usaha yakni:

UsahaMikro,UsahaKecildanUsaha

Menengah.Usahamikromerupakan

usaha yang dilakukan secara

perorangan maupun badan usaha

sesuaidengankriteriamikro.

Usahakecilmerupakanusaha

yang didirikan oleh perorangan

ataupun badan usaha kecil,

sedangkan Usaha menengah

merupakan usaha produktif yang

dijalankansecaraperoranganatau

berbagaibadan usaha.Jenis-jenis

sektor UMKM terdiridari:sektor

fashion, sektor kuliner, sektor

bidang jasa, sektor agro bisnis,

sektordigitaldansektorotomotif.
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Jumlah UMKM Indonesia

sudah menembus angka 60 juta

UMKM, Bhima Yudhistira

memprediksi adanya kenaikan

hinggah sejumlah 65 juta unit

UMKMditahun2017-2020.Menurut

Agung Gede Ngurah Puspa Yoga

bahwa presentasi UMKM telah

meningkat dan memiliki tingkat

signifikan yang telah menembus

batas psikologis yang memiliki

presentasiUMKM kategorinegara

maju sebesar 2% yang telah

menjadi kabar yang

mengembirakan darihanya 1,67%

pada tahun 2013/2014 kinitelah

meningkatmenjadi3,1% padaawal

tahun.

“https://nasional.sindonews.com/rea

d/1278750/18/revolusi-umkm-

indonesia1517531

360Revolusi UMKM”[Diakses pada 2

Februari2018]

Salah satu masalah yang

dihadapiparapelakuusahadalam

menumbuh kembangkan usahanya

yangtaklainyaknimasalahdalam

segi modal, para pelaku usaha

mungkin memiliki berbagai ide

dalam menjalankanusaha,namun

idetersebutterhalangolehfaktor

utamayaitupermodalan.Jikakita

lihat kebelakang banyak para

pelakuusahayangkesulitanuntuk

mendapatkan modal tambahan

dari berbagai lembaga keuangan

dikarenakan banyaknya

persyaratanyangtidakterpenuhi.

Salahsatufaktoryangpaling

utama dan medasar dalam

menumbuh kembangkan suatu

usaha adalah faktor pembiayaan

atau modal,jika modalmenjadi

permasalahandalam menjalankan

usaha maka pastikan UMKM tidak

bisaberkembangbahkanmengalami

kebangkrutanataupungulungtikar.

Agar dapat mengatasi masalah

tersebut sehinggah UMKM dapat

berkembang dibutukannya modal

sendiridanmodalpinjaman,untuk

mengatasi masalah modal

pinjamanparapelakuusahadapat

memperoleh sumber modal

pinjaman dari akses kredit

perbankan.

“hhtps://nasional.sindonews.com/rea

d/1386892/18/umkm-ujung-tombak
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perekonomian

Indonesia1552612656UjungTombak

Perekonomian Indonesia”[Diakses

pada15Maret

2019].

2.TINJAUANPUSTAKA.

STRUKTURMODAL

Menurut(Sudaryo& Pratiwi,2016)

Strukturmodaladalahpembiayaan

yang digunakan berdasarkan

panduan dalam perusahaan yang

berbentuk pembiyaan permanen

yangterdiridarihutangberjangka

panjang, saham preferen dan

modalpemelik saham.Sedangkan

(Stein,2012)Strukturmodaladalah

perbandingan atau perimbangan

pendanaan jangka panjang

perusahaanyangditunjukkanoleh

perbandingan hutang jangka

panjang terhadap modalsendiri

(Longterm Debt to Equity Ratio),

danMenurut(Puspita&Dewi,2019)

struktur modal adalah bisa

menghasilkan hasilterbaik antara

hutang berjangka panjang dan

ekuitas yang bertujuan

memaksimalkan keseimbangan

antara resiko dan pengembalian

agarmemaksimumkanhargasaham.

TeoriStruktur ModalPendekatan

ModiglianidanMiliter.

Teori ini menjelaskan bahwa

strukturmodaltidakmempengaruhi

perusahaan.Dalam halini,telah

dimasukkannya faktor pajak.

Sehinggah menyebabkan nilai

perusahaan dngan hutang lebih

tinggidibandingkan dengan nilai

perusahaan yang tanpa hutang,

kenaikan tersebut diakibatkan

adanyapenghematanpajak.Dalam

teori ini berpendapat bahwa

strukturmodaltidakmemengaruhi

perusahaan.

TeoriPendekatanTradisional.

Pendekatan Tradisional

berpendapatakanadanyastruktur

modal yang optimal. Artinya

strukturmodalmemilikipengaruh

terhadap nilai perusahaan, di

mana struktur modal dapat

berubah-ubah agarbisa diperoleh

nilaiperusahaanyangoptimal.

MODALSENDIRI.

Menurut (Sukoco et al., 2015)

menjelaskan bahwa modalsendiri

merupakan modalyang diperoleh



6

dari pemilik usaha itu sendiri,

modal sendiri yang terdiri dari

tabungan,hibah,saudaradanlain

sebagainya. Sedangkan Menurut

(Ardiana,2018)modalmerupakan

modalyangdiperolehdaripemilik

perusahaan melalui cara

mengeluarkan saham.Saham yang

telahdikeluarkanolehperusahaan

dapat dilakukan secara terbuka

atau tertutup. Keutungan

menggunakan modalsendiriyang

membiayai suatu usaha adalah

tidak adanya beban bunga,akan

tetapi hanya membayar deviden

saja. Pembayaran deviden

dikerjakan apabila suatu

perusahaan memperoleh

pendapatandanbesarnyadeviden

tergantung dari keuntungan.

Demikian tidak adanya kewajiban

untuk mengembalikan modalyang

telahdipergunakan.

KelebihanModalSendiri:

1.Tidakadanyabiayasepertibunga

atau administrasi sehinggah

tidak menjadi beban buat

perusahaan.

2.Tidakbergantungkepada pihak

lain, artinya perolehan biaya

didapatkandarisetoranpemilik

modal.

3.Tidak diperlukannya

persyaratan yang rumit dan

memakan waktu yang relative

lama.

4.Tidaknya ada keharusan dalam

pengambilan modal, artinya

modalyangditanamkan pemilik

akan tertanam lama dan tidak

memiliki masalah andainya

pemilikmaumengalihkankepihak

lain.

KelemahanModalPinjaman:

1. Jumlahterbatasartinyadalam

memperoleh jumlah tertentu

sangatlah bergantung dari

pemilik dan jumlah relative

terbatas.

2. Perolehanmodalsendiridalam

jumlah tertentu dari calon

pemilikbarusulitdikarenakan

akan dipertimbangkannya

kinerjadanprospekusahanya.

3. Kurangnya motivasi pemilik,

artinya pemilik usaha yang

menggunakan modal sendiri
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motivasibisnisnyalebihrendah

dibandingkan dengan modal

pinjaman.

MODALPINJAMAN.

Menurut(Sukocoetal.,2015)modal

pinjaman merupakan modalyang

diperoleh dari luar pihak

perusahaan dan diperoleh melalui

pinjaman. Keuntungan modal

pinjamanmerupakanjumlahyang

tidak terbatas, artinya didalam

jumlah yang banyak. Sedangkan

Menurut (Mayasariet al.,2015)

modal pinjaman merupakan

modal/biayayangberasaldariluar

perusahaan yang bersifat

sementarabekerjadidalam sebuah

perusahaan dan bagiperusahaan

yang meminjam modal tersebut

merupakan hutang yang pada

dasarnya harus dibayar kembali,

hutangyangdipergunakan dalam

pembelianbahanbakudankegiatan

usahayangdijalankan.

KelebihanModalPinjaman:

1.Jumlahnya tidak terbatas,

artinya perusahaan dapat

mengajukan modal pinjaman

keberbagaisumber.Selamadana

yangdiajukanperusahanlayak,

perolehan dana tidak terlalu

sulit. Banyak pihak berusaha

menawarkan dananya ke

perusahaanyangdinilaimemiliki

prospekcerah.

2.Dorongan bisnnis tinggi,

menjelaskan dari penggunaan

modalhutang,doronganpemilik

untukmenjadikanusahasukses,

yangdisebabkan adanya beban

bagi perusahaan untuk

mengembalikanhutang.Selainitu

perusahaan juga berusaha

melindungi kepercayaan dan

image perusahaan yang

memberikan hutang agar tidak

tersebar.

KelemahanModalPinjaman:

1.Macam-macam biaya yang

dibebankan seperti biaya

administrasidan biaya bunga,

hutang diproleh dari lembaga

yang lain serta jelas disertai

dengan memabayar jasa yang

diwajibkan sepertibiaya bunga,

administrasi,biayamateraidan

biayaasuransi.

2.Wajib mengembalikan, hutang
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wajibdilunasipada waktuyang

telah ditentukan. Perusahaan

mengalami likuiditas iyalah

bebanyangwaajibditanggung.

3.Tanggupan sikap perusahaan

yang mengalami masalah dan

kejatuhan yang menyebabkan

kerugian sehingga

mengakibatkan dampak pada

hutang yang menjadi

tanggungan sikap atas hutang

yangbelumdilunasi.

3.METODEPENELITIAN

LokasidanWaktuPenelitia.

Penelitian ini dilakukan secara

langsung dan lokasiyang dipilih

oleh penelitiadalah StudiKasus

PadaUMKM DiKecamatanPonrang

Selatan., dengan waktu yang

digunakan dalam penelitian ini

adalah selama 2 bulan terhitung

daribulanapril-bulanmei.

PopulasidanSampel.

Populasi.

Populasi adalah semua yang

menjadiobjekpenelitian,Populasi

daripenelitian iniadalah semua

UMKM di Kecamatan Ponrang

Selatan. Populasi adalah wilayah

generalisasiyangterdiriatasobjek

yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk

mempelajaridan kemudian ditarik

kesimpulannya(Sugiyono,2009”:115).

Populasi dari penelitian ini

terdiri dari beberpa Sektor yaitu

SektorKuliner,SektorFashion,Sektor

Agrobisnis,danSektor Otomotifyang

beralokasi di Kecamatan Ponrang

Selatan.

Tabel3.1JumlahUMKM Kecamatan

PonrangSelatan:

No Kecamata
PonrangSelatan

Jumlah

1 Kelurahan
PadangSappa

33

2 DesaBaktiLanipa 4
3 DesaLampuara 2
4 DesaOlang 3
5 DesaBassiang 5
Total 47

Sampel.
Sampel adalah sebagian dari

populasi yang sedang diteliti.

MenurutSugiyono(2007:62)sampel

adalah bagian darijumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh

populasitersebut.

Pemilihan sampel pada

penelitian iniditentukan dengan
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menggunakan metode purposive

sampling, salah satu teknik

pengambilan sampel yang

digunakan peneliti yaitu, non

probabilistic, dengan tujuan

mendapatkan sampelyangbenar-

benar dapat mewakili populasi

sebenarnyaataurepresentative

JenisdanSumberData

Jenis penelitian yang dilakukan

denganmenggunakandataprimer,

dataprimermerupakandatayang

lansungpenulisperolehdariobjek

penelitian pada StudiKasusPada

UMKM Di Kecamatan Ponrang

Selatan.Dalam penelitianinidata

primer yang dikumpulkan adalah

data yang di peroleh dari

mengajukan beberapa kuesioner

menggunakanskalaLikertlimapoin

yaitu:

1. SangatSetuju(SS=5)

2. Setuju(S=4)

3. KurangSetuju(KS=3)

4. TidakSetuju(TS=2)

5. SangatTidakSetuju(STS=1)

TeknikPengumpulanData.

Teknik Pengumpulan data

merupakan bagian yang penting

dalam sebuahpenelitian (Arikunto

2010:265) menyatakan bahwa

menyusun instrumen adalah

pekerjaan yang penting dalam

penelitian akan tetapi

mengumpulkan data jauh lebih

penting. Adapun teknik

pengumpulandatayangdigunakan

adalah dengan membagikan

beberapa kuisioner dan observasi.

Cara untuk mengukur pengaruh

variabelindependenpadavariabel

dependen dengan menggunakan

pengukuran melalui alat analisis

statistik.

InstrumenPenelitian.

Instrument penelitian yang

digunakan pada penelitian ini

adalahujivaliditas,ujireliabilitas

dan angket yang berisibeberapa

item pertanyaan tentang persepsi

terhadapmasalahpenelitian.Selain

angket, dilakukannya observasi

sebagaitindak lanjut agar hasil

penelitian lebih akurat. Seperti

penelitian pada umumnya,teknik

pengumpulandatapadapenelitian

kuantitatif dilakukan dengan



10

observasidanmembagikanbeberapa

kuisioner. Kemudian data diolah

berdasarkan teknik analisis data

yangsesuai.

4.ANALISISDATA.

UjiValiditasData.

Tabel4.6HasilUjiValiditas.
Variabel Indikator

Pernyataa
n

Koefisien
Korelasi

Keterangan

Modal
Sendiri

X1.1 0,745 Valid

X1.2 0,642 Valid
X1.3 0,454 Valid
X1.4 0,722 Valid
X1.5 0,707 Valid
X1.6 0,794 Valid

Modal
Pinjaman

X2.1 0,350 Valid

  X2.2 0,743 Valid
  X2.3 0,703 Valid
  X2.4 0,654 Valid
  X2.5 0,683 Valid

X2.6 0,595 Valid
Profitabilitas Y1 0,706 Valid
  Y2 0,543 Valid

  Y3 0,700 Valid
  Y4 0,567 Valid
  Y5 0,814 Valid

Sumber:DataLampiran4,2020.

Daritabeldiatas,instrument

kuesioner yang terdiri dari

beberapa butir pernyataan

dinyatakan valid karena korelasi

antara masing-masing skor

pernyataanlebihbesardarirtabel

yakni0,355.

UjiReliabilitas.

Tabel4.7HasilUjiReabilitas.
Variabel Cronba

ch’s
alpha

Keteran
gan

Modal
Sendiri

0.765 Reliabel

Modal
Pinjama

n

0.684 Reliabel

Profitabi
litas

0.779 Reliabel

Sumber:DataLampiran5,2020.

Berdasarkan hasil uji

relialibilitas pada tabel diatas,

semua variabel yang menjadi

instrument dalam penelitian

dikatakan realibel.Halinidapat

dilihat pada tingkat reliabilitas

yangtinggidengannilaicronbach’s

alpha > 0,6 sehingga dapat

digunakan sebagaialatukuryang

handalataureliabel.

Hasil Uji Analisis Regresi Linear

Berganda.

Analisis regresi linear berganda

digunakan dalam penelitian ini

dengantujuanuntukmenganalisis

datadanuntukmengujiperumusan

hipotesis.Selainitu,analisisregresi

linearbergandainijugadilakukan

untuk menguji sejauh mana

pengaruh variabel Modal sendiri

dan Modal Pinjaman terhadap
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ProfitabilitasStudiKasusdiUMKM

KecamatanPonrangSelatan.

UjiParsial(UjiT).

Pengujian regresi secara parsial

(ujit) bertujuan untuk menguji

pengaruh dari masing-masing

variabelindependensecaraparsial

terhadapvariabeldependen.Untuk

mengetahui bagaimana pengaruh

dari masing-masing variabel

independen terhadap variabel

dependen dapat dilihat dengan

membandingkan nilaiprofitabilitas

dari masing-masing variabel

dengan tingkat signifikansiyang

digunakan sebesar 0,05. Jika

profitabilitaslebihkecildari<0,05

maka ini menunjukkan bahwa

variabel-variabel independen

secaraparsialmempunyaipengaruh

signifikan terhadap variabel

dependen.

Tabel4.9UjiParsial.
Coefficientsa

Model Unstandardize
dCoefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std.
Error

Beta

1

(Constant) 2.653 3.215 .825 .416

Modal
Sendiri

.006 .092 .006 .061 .952

Modal
Pinjaman

.904 .101 .858 8.945 .000

a.DependentVariable:Profitabilitas

Sumber:DataLampiran6,2020.

Hasil pengujian antara

variabel independen terhadap

variabledependen secara individu

(parsial)yangdilakukandenganuji

tadalahsebagaiberikut:

1.Hipotesis dapat dilihat pada,

tabel4.9variabelModalSendiri

(X1) mempunyai tingkat

signifikansisebesar 0,952>0,05.

Haliniberartihipotesisditolak

sehinggadapatdikatakanbahwa

Modal Sendiri (X1) tidak

berpengaruh secara signifikan

terhadap Profitabilitas (Y),

karenatingkatsignifikansiyang

dimilikivariabelModalSendiri(X1)

lebihbesardari0,05.

2.Hipotesis dapat dilihat pada,

tabel 4.9 variabel Modal
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Pinjaman (X2) mempunyai

tingkat signifikansi sebesar

0,000<0,05. Hal ini berarti

hipotesisditerimasehinggadapat

dikatakan bahwa Modal

Pinjaman (X2) berpengaruh

secara signifikan terhadap

Profitabilitas(Y),karenatingkat

signifikansiyangdimilikivariabel

ModalPinjaman (X2)lebihkecil

dari0,05.

HasilUjiSimultan(UjiF).

Menurut Pardede dan Manurung

(2014:28),ujiF dapatdigunakan

untuk menguji pengaruh secara

simultan variabelbebas terhadap

variabel terikatnya (Y). Jika

variabelbebas memilikipengaruh

secara simultan terhadap variabel

terikatnya (Y).Ujiinidilakukan

dengan membandingkan signifikan

nilafhitung>Ftabelmakamodelyang

dirumuskansudahtepat.Jikanilai

Fhitung>Ftabelmakadapatdiartikan

bahwa modelregresisudah tepat

artinya pengaruh secara bersama.

Denganrumusdf1=(k-1),df1=(3-

1=2)dandf2=(n-k),df2=(32-3=

29:= (3.33). Dengan tingkat

kesalahan5%.UjiFyangdilakukan

dapatdilihat:

Tabel4.10UjiSimultan.
ANOVAa

Model Sumof
Squares

df Mean
Square

F Sig.

1

Regressio
n

218.321 2 109.161 40.819 .000b

Residual 77.554 29 2.674

Total 295.875 31

a.DependentVariable:Profitabilitas

b.Predictors:(Constant),ModalPinjaman,ModalSendiri

Sumber:DataLampiran6,2020

Berdasarkan hasilpengujian

pada tabeldiatasdapatdilihat

pada nilai Fhitung sebesar 40,819

dengan nilai Ftabel adalah 3,33

sehingganilaiFhitung > Ftabelatau

40,819 > 3,33, dan tingkat

signifikan 0,000 < 0,05 maka

hipotesisterima,dapatdisimpulkan

bahwa variabelModalSendiri(X1)

dan ModalPinjaman (X2)secara

bersamaan berpengaruh signifikan

terhadapProfitabilitas(Y).

HasilUjiKoefisienDeterminasi(R2).
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Ujiinidilakukan untukmengukur

kemampuanvariabel-

variabelindependen, yaitu Modal

Sendiri dan Modal Pinjaman

terhadap Profitabilitas,koefisien

determinasi dapat dilihat pada

kolom R square,yangditampilkan

padatabelberikut:

Tabel4.11UjiRsquare.
ModelSummary

Model R RSquare AdjustedR
Square

Std.Errorof
theEstimate

1 .859a .738 .720 1.635

a.Predictors:(Constant),ModalPinjaman,ModalSendiri

Sumber:DataLampiran6,2020.

Koefisien R square adalah

sebesar 0,738 atau 73,8% maka

disimpulkan bahwa pengaruh

variabel independen terhadap

dependen,yaituModalSendiri(X1),

danModalPinjaman(X2)terhadap

Profitabilitas (Y) adalah sebesar

73,8%.

5.PENUTUP.

Simpulan.

Berdasarkan hasil analisis,

pengujian hipotesis dan

pembahasan yangtelah dilakukan

yaitu mengenai pengaruh Modal

Sendiri dan Modal Pinjaman

terhadapProfitabilitasUsahaMikro

Kecildan Menengah dikecamatan

Ponrang Selatan, maka dapat

disimpulkanbahwa:

1.Hipotesis pertama dari

penelitian ini adalah untuk

menguji apakah terdapat

pengaruh Modal Sendiri

terhadap Profitabilitas.Dalam

pengujiansecaraparsial(Ujit)

menunjukkan bahwa variabel

ModalSendiritidakberpengaruh

secara positif dan signifikan

terhadap Profitabilitas Usaha

Mikro Kecil dan Menengah

dikecamatan Ponrang Selatan.

Haliniterlihatdaripengujian

hipotesisdengannilaikoefisien

regresinya (β1)adalah sebesar

0,006 dan memiliki nilai

signifikansisebesar0,952>0,05.

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa hipotesis ditolak atau

Modal Sendiri tidak

mempengaruhiProfitabilitas.

2.Hipotesiskedua daripenelitian

ini adalah untuk menguji
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apakah terdapat pengaruh

Modal Pinjaman terhadap

Profitabilitas.Dalam pengujian

secara persial (Uji t)

menunjukkan bahwa variabel

Modal Pinjaman berpengaruh

secara positif dan signifikan

terhadap Profitabilitas Usaha

Mikro Kecil dan Menengah

dikecamatan Ponrang Selatan.

Haliniterlihatdaripengujian

hipotesisdengannilaikoefisien

regresinya (β2)adalah sebesar

0.858 dan memiliki nilai

signifikansisebesar0,000<0,05.

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa hipotesis diterima atau

ModalPinjamanmempengaruhi

Profitabilitas.

Saran.

Berdasarkan hasilpenelitian dan

pembahasan yang telah disajikan

maka saran yang kiranya dapat

memberikanmanfaatkepadapihak

-pihak yang terkait atas hasil

penelitian ini.Adapun saran yang

dapatdisampaikanadalahsebagai

berikut:

1.Modalpinjaman yangdiperoleh

hendaknya benar-benar

digunakan untuk meningkatkan

ataupun digunakan untuk lebih

mengembangkan usaha yang

dimiliki sehingga dapat lebih

meningkatkan pendapatan

pengusaha.

2.Pendapatan pengusaha mikro

akanlebihmeningkatjikamodal

sendiri lebih ditingkatkan lagi

dan pendapatan modalsendiri

tersebut digunakan untuk

menanbah atau memperluas

usaha sehingga nantinya akan

menghasilkan pendapatan yang

lebih baik. Jika pendapatan

pengusaha mikro meningkat,

maka tidak diperlukan lagi

modal pinjaman dari bank

maupun lembaga-lembaga

keuanganlainnya.

3.Kepada para pengusaha mikro

sebaiknya penggunaan modal

pinjaman usaha untuk tidak

mencampur adukkan dengan

kebutuhan konsumsi agar

pemanfaatannyalebihbijakdan
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lebih efisien sehingga hasilpun

akanterlihatmaksimal.

4.Selanjutnya bagi yang akan

mengambilsuatupenelitianyang

serupa hendaknya

menambahkanbeberapavariabel

independen karena masih

banyak variabel-variabel yang

berpengaruh terhadap

peningkatan pendapatan

pengusahamikro.
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